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ABSTRAK

Komposisi musik yang berjudul Kesejajaran Karakter dan Fungsi Musik
Rakyat dengan Musik Populer (Alternatif Model Karya Musik Populer Guna
Persiapan ~ Program Studi  Musik Industri Jurusan Etnomusikologi ISI
Surakarta)
adalah karya musik yang bertujuan sebagai bentukan karya kreatif baru dengan
mengangkat idiom-idiom musik rakyat etnik Nusantara. Dalam penyusunan karya
komposisi ini diharapkan akan tercipta bentuk komposisi musik baru yang
mempunyai karakter dan fungsi secara populer atau industrial.

Perbandingan karakter dan fungsi kedua jeinis atau genre musik yang
digunakan sebagai obyek penelitihan artistik ini digunakan sebagai pijakan untuk
menentukan arah kreativitas dengan menggunakan jalan perenungan dan bentukan
komposisi.

Dalam penyusunan karya musik ini menggunakan metode penelitian artistik
yang meliputi beberapa jalan yaitu, orientasi, observasi dan eksplorasi sebagai cara
menentukan tujuan penelitian yang dikehendaki.

Karya komposisi musik ini diharapakan dapat diguanakan sebagai salah satu
alternatif model karya musik populer untuk persiapan Program Studi Musik Industri
pada Jurusan Etnomusikologi Institut Seni Indonesia Surakarta serta dapat
menambah kasanah kekaryaan komposisi baru yang menggunakan idiom seni
budaya Nusantara, dan mampu menambah pengalaman estetik bagi mahasiswa,
tenaga pengajar dan civitas akademika ISI Surakarta khususnya, dan masyarakat
apresiator karya musik populer baru pada umumnya.

Kata kunci : Komposisi, Musik, Popular, Industrial



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karuniaNya, sehingga Penelitian Artistik (Penelitian Karya) ini dapat
terwujud dengan lancar dan baik. Dengan kesadaran penuh terselesainya karya
komposisi ini atas dukungan berbagai pihak, baik secara moril, spirituil, waktu,
pikiran, maupun bimbingan. Maka oleh sebab itu sudah selayaknya penyusun
menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada kepala pusat Lembaga
Penelitian, Pengabdian kepada masyarakat, Pengembangan Pembelajaran dan
Penjaminan mutu ~ (LPPMPPM) Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta yang telah

memberi kesempatan dan memfasilitasi penelitihan karya seni ini.

Hormat dan terima kasih juga penyusun sampaikan kepada seluruh
pendukung karya, tim produksi dan khusus kepada Ibu Sruti Respati yang dengan

tulus sudi membantu menyempurnakan terselesainya Penelitian Artistik ini.

Penyusun menyadari bahwa karya dan tulisan ini masih jauh dari sempurna,
oleh sebab itu saran, kritik dan masukan demi kebaikan karya komposisi ini sangat
penyusun harapkan. Penyusun berharap karya komposisi musik ini dapat digunakan

sesuai harapan dan dapat menambah wacana kekaryaan seni budaya Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan musik dewasa ini mengalami kemajuan yang sangat pesat
dalam pengertian percampuran genre, garapan maupun idiom musikalnya, hal itu
terjadi secara global atau mendunia. Era digital berperan besar sebagai
penyumbang globalitas, ide-ide kreatif guna mencari kebaruan secara keindahan
maupun penyajian. Batasan-batasan etnisitas maupun aturan-aturan kebudayaan
seakan melebur dalam kesatuan ide-ide kreatif musikal yang mampu menerobos
jaman. Fenomena itu terjadi pada perkembangan musik hayati maupun musik
terapan yang lebih dikenal sebagai musik populer atau musik industri.

Keberadaan musik industri sebenarnya sudah sangat lama terjadi seiring
dengan revolusi industri pada abad ke 18 di Eropa. Hal itu terungkap pada tuliasan
William Flaming, dalam bukunya yang berjudul “Arts and Idea “. 1980,
hal.339. yang menyatakan :

“ Pada masa revolusi industri, ilmu pengetahuan dan sains mengalami
perkembasngan dan melakukan banyak terobosan yang memberikan hasil
terutama yang datang dari para ilmuwan untuk menggunakan prinsip-prinsip sains
bagi persoalan praktis.”

Pada masa itu banyak ditemukan alat-alat baru yang menunjang kemudahan
orang untuk melakukuan kegiatan industrial, sebagai contoh yang terkait dengan
seni nusik adalah mesin pengeras suara dan alat perekaman. Revolusi industri
pada masa itu sangat berpengaruh pada prilaku dan sikap kehidupan manusia.
Perubahan peradaban baru dari masyarakat agraris kedalam industrial secara tidak
sadar mempengaruhi prilaku kehidupan keseharian manusia termasuk pada selera
musiknya.

Musik industri atau musik populer berorientasi pada hiburan yang disenangi
oleh masyarakat luas, oleh sebab itu musik populer cenderung memiliki ciri yang
ringan dan mudah dicerna baik secara syair, pergerakan melodi maupun
garapanya. Sehubungan dengan ciri-ciri musik populer tersebut terlihat tidak
begitu jauh dengan keberadaan bentuk musik rakyat yang ada di daerah-daerah

Indonesia, walaupun secara penyebaran dan makna terdapat perbedaan, hal itu



menurut Dieter Mack dalam bukunya yang berjudul “ Musik Kontemporer” dan
Persoalan Interkultural. 2001, hal.2. disebutkan :

“ Musik populer ini tidak dapat disamakan dengan musik rakyat, seperti
misalnya dalam tradisi etnik-etnik di Indonesia sebab musik populer baru ini
berdasarkan  pertimbangkan-pertimbangan  komersial, dimana teknologi
reproduksi memungkinkannya. ”’

Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keberadaan musik
rakyat dan musik populer memiliki persamaan dalam hal fungsi hiburan, tetapi
dari segi karakter komersial atau sifat-sifat keindustriannya terdapat perbedaan.

Mengingat kekayaan musik rakyat Indonesia sangat beragam dan memiliki
berbagai varian baik secara bentuk sajian maupun ide musikalnya, yang mana
disetiap daerah memiliki beragam jenis dan masing-masing varian musik rakyat
tersebut dapat diangkat menjadi berbagai idiom musikal dalam bentuk karya
musik baru yang disikapi secara industrial berwujud populer musik.

Sifat ringan dan menghibur pada musik populer menjadi suatu pilihan yang
dapat disejajarkan dengan musik rakyat Indonesia. Oleh seebab itu musik rakyat
dapat diangkat sebagai bagian ideom penciptaan karya musik untuk memberi
penekanan kesan etnisitas serta mengangkat pesona ke-Indonesian dalam sebuah
karya musik populer. Perlu ditambahkan beberapa pensikapan terhadap musik
rakyat tersebut agar dapat diproduksi secara komersial kekinian dan mempunyai
karakter industrial.

Berdasar pada uraian tersebut diatas munculah gagasan untuk menguslkan
karya penelitian artistik yang berwujud suatu karya komposisi yang berorientasi
pada kesejajaran karakter dan fungsi musik rakyat dengan musik populer dengan

judul karya “ANGIN NUSWANTARA”

B. Gagasan Isi
Dalam usulan penelitihan ini, didasari oleh sebuah keingingn untuk
membuat model karya komposisi musik baru yang berorientasi pada bentuk
karya musik populer guna kepentingan persiapan akan dibukaanya sebuah
Program  Studi Musik Industri pada Jurusan Etnomusikologi Institut Seni
Indonesia (IST) Surakarta .
Progran studi rintisan musik industri dalam perjalannya sekarang sudah

masuk ke tahap borang naskah akademik, yang menurut Aton Rustadi



(wawancara tanggal 15 Agustus 2019) program studi musik industri yang berbasis
pada musik etnik Nusantara ini penting karena,

“...posisi musik industri setrategis dalam konteks pemajuan kebudayaan,
selain upaya konservasi musik Nusantara. Perlu juga dilakukan upaya
pengembangan musik Nusantara di tingkat yang lebih luas.”

Mengingat pentingnya program studi musik industri tersebut maka perlu juga
dipersiapkan model bentuk komposisi yang disesuaikan dengan kompetensi yang
diharapkan, yang mana rencana isian kompetensi yang dipersiapkan untuk
membekali mahasiswa secara garis besar dalam hal kekaryaan musik adalah :

1. Mampu membuat lagu.

2. Mampu menata musik.

3. Mampu membuat musik illustrasi.

4. Mampu mengadopsi idiom-ideom musik trasidisi dan atau rakyat.

Indoonesia kedalam karya musik baru.

5. Mampu memanfatkan sarana teknologi sebagai media prodkusi
Dengan berdasar pada tuntutan kompetensi tersebut, penyusunan karya
komposisi ini akan menyesuaikan.

Menggingat pentingnya kebutuhan model karya dan proses produksi
musik sebagi salah  satu alternatif bentuk komposisi yang sesuai dengan
kompetenssi yang diharapkan maka disusunlah komposisi musik ini. "ANGIN
NUSWANTARA" merupakan judul komposisi yang mengandung maksud
adanya unsur etnisitas Nusantara sebagai bagian ideom karya musik keseluruhan.

Kreativitas yang akan dibangun berdasar pada kesadaran akan kebutuhan
hiburan yang menggunakan media ekspresi musik-musik rakyat Nusantara. Vokal
gaya tradisi Jawa dan Calung Banyumas sebagai instrumen yang mewakili musik
rakyat akan digunakan sebagai bagian media dasar untuk menyampaikan tujuan
kesejajaran antara dua jenis musik yang berkembang pada saat ini. Berbagai
karakter yang terdapat pada industrial musik akan digunakan sebagi pijakan dalam
proses kreatif penyusunan komposisi yang berdasar pada pendalaman kajian
kedua ganre musik tersebut.

Karya komposisi musik disusun dengan menggunakan bentuk yang
terdapat pada musik populer setandart yaitu A-A-B-A dan berbagi kemungkinan
variasinya serta mengacu pada tuntutan kompetensi yang diharapkan. Bentuk

lagu dasar tersebut akan dikembangkan dengan ekspresi dan emosi yang sesuai



dengan karakter musik Industri. Berbagai permainan emosi dalam komposisi ini
akan memberikan berbagai varian kesan secara musikal, diwujudkan secara
melodis dan ritmikal serta berbagai varian garap yang mengacu pada karakter

musik populer yang mempunyai orientasi pasar.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan Musik

Walaupun musik-musik populer yang menggunakan idiom kerakyatan
sudah banyak dieksplorasi oleh beberapa pengkarya seni sebelumnya tetapi pada
kenyataannya yang berkembang belum seluruhnya sesuai dengan kompetensi
yang diharapkan pada prograam studi rintisan musik industri di jurusan
Etnomusikologi ISI Surakarta.

Atas dasar pertimbanagan uraian diatas penyusun mencoba untuk meneliti
kesejajaran karkter dan fungsi dari kedua jenis musik yang memiliki latar
belakang yang berbeda secara penyusunan kreativitasnya agar menjadi satu
bentuk komposisi musik yang memanfaatkan idiom-idiom kerakyatan sebagai
bagian dari bentuk karya musik popular yang masih mempertimbangkan segi
garapan seni kerakyatan tradisi Nusantara yang diproduksi dengan memanfaatkan
teknologi yang terkait dengan produksi musik.

Karya komposisi “ANGIN NUSWANTARA” merupakan karya musik
dengan acuan ganre popular musik yang mana lebih mengarah pada sifat-sifat
hiburan yang diharapkan mamapu bermanfaat pada Program studi Musik Industri
Jurusan Etnomusikologi sebagi,

1. Salah satu alternatif bentuk komposisi musik populer baru.

2. Acuan model karya dalam proses belajar mengajar maupun tugas akhir.

3. Contoh penggunaan teknologi sebagai media produksi musik industri.

4. Bahan kajian dalam mata kuliah analisis musik Industri.

5. Mampu membuka wacana kreativitas kekaryaan yang memantaatkan

unsusr-unsur kesenian rakyat sebagai bagian idiom kekaryaan baru.

Hasil karya musik yang berjudul “ANGIN NUSWANTARA” Kesejajaran
Karakter dan Fungsi Musik Rakyat Derngan Musik Popular (Alternatif Model
Karya Musik Populer Guna Persiapan Program Studi Musik Industri Jurusan
Etnomusikologi ISI Surakarta) akan didokumetasikan, baik secara audio maupun

tertulis dan akan dipublikasikan melaui jurnal nasional.



D. Tinjauan Sumber

Dalam penelitian arstistik atau karya seni membutuhkan data-data yang
terkait dengan topik penelitihan yang diajukan. Sebagai bahan kajian dan analitis
dapat menentukan arah karya komposisi agar sesuai dengan obyek yang
diinginkan. Data dapat diperoleh secara refrensial baik dari kepustakaan, audio,
audio visual maupun wawancara pada nara sumber yang kompeten dalam
bidangnya. Data-data dari sumber-sumber tersebut akan digunakan untuk
mengembangkan ide-ide kreatif kekaryaan yang akan disusun dalam hal ini
komposisi musik “ANGIN NUSWANTARA”, serta dapat digunakan untuk
menunjukan keaslian karya komposisi agar terhindar dari plagiasi. Adapun

tinjauan sumber yang digunakan dalam penyusunan karya komposisi musik ini

adalah :

A. Tinjauan Pustaka

1. Dieter Mack (2004) Buku yang berjudul Musik Kontemporer dan
Persoalan Interkultural. Buku ini merupakan kumpulan esai yang
membahas beberapa topik, antara lain sejarah tradisi dan penilaian
musik, Tradisi-Modern-Kontemporer-Interkultural.

2. Primadi (1978) Buku yang berjudul Proses
Kreasi.Apresiasi.Belajar. Dalam Buku ini dibahas tentang apa dan
bagaimana proses kreasi dan apresiasi serta hubungan antar
kreator, hasil kreatifitas dan apresiasinya.

3. Rahayu Supanggah. (1998) Artikel yang berjudul MUSIK
RAKYAT, TRADITIONAL, ETNIK, DAERAH, DIANTARA
BATAS MAYA. Dalam artikel ini dibahas tentang pemahaman
jenis musik yang berakar dari rakyat Indonesia.

4. Suka Harjana. (2002) Buku yang berjudul Coret- Coret Musik
Kontemporer Dulu dan Kini. Buku ini membahas berbagai hal
tentang musik, komposisi apa dan bagaimana karya musik
kontemporer serta perjalannya.

5. William Flaming, dalam bukunya yang berjudul “Arts and
Idea “ yang membahas Tentang perkembangan sejarah revolusi

industri di Eropa.



Selain dari refrensi pustaka di atas, penulis merasa perlu untuk memahami

dan mendalami sumber audio, video yang terkait dengan topik penelitian ini, yang

akan digunakan sebagai bandingan dan mencari kesejajaran karakterdan fungsi

guna untuk menentukan arah bentuk komposisi baru yang akan disusun. Data

sumber video ini semua didapat dari WebSite www. Youtube.com , yang terkait

dengan judul penelitian ini. Dintaranya adalah sebagai berikut:

1.

Koleksi Calung - Calung Banyumasan , Wahyu chanel Youtube
Dipublikasikan tanggal 20 Mar 2018 dalam video yang diunggah
ini berisikan tentang penyajian calung Banyumas mengiringi tari
Lengger.

Koleksi lagu orleng calung orjen Karisma, Dipublikasikan tanggal
11 Des 2018 Album ini berisikan lagu-lagu rakyat yang digarap
dalam bentuk hiburan denganinstrument calung dan orgen.
Calung Fung Malioboro Street Musision— Yogjakarta.
Dipublikasikan tanggal 27 Apr 2018. Dalam video ini berisi
pengamen calung yang memainkan lagu-lagu populer.

Sragenan Campursari /TetesingTresno. Dipublikasikan tanggal 13
Feb 2019. Video ini berisi tentang pentas campursari gaya
Sragenan yang memainkan lagu-lagu daerah dengan gaya populer
campursari.

Karimata Live 88 (Lagu Sketsa - cipt. Erwin Gutawa)
Dipublikasikan tanggal 16 Des 2010Penggemar Karimata Band —
PKB (FB Group) mempersembahkan video Karimata Band Live
tahun 1988. Video ini berisi lagu-lagu jazz progresif dari group
yang memiliki idialis industrial musik.

Krakatau - Prthvi Mata (Live at DSS Music). Dipublikasikan
tanggal 30 Jan 2019. Kelompok band yang sering berkolaburasi
dengan musik etnik Nusantara dan selalu menggunakan idiom
etnik untuk garapan karya musiknya.

Chrisye - Kala Cinta Menggoda. Dipublikasikan tanggal 18 Des
2010. Salah satu lagu arransmen Erwin Gutawa yang memasukan

unsur keroncong kedalam proses kreatifnya.

Karya komposisi yang berjudul “ANGIN NUSWANTARA” Kesejajaran Makna
dan Fungsi Musik Rakyat dengan Musik Populer (Alternatif Model Karya Musik



Populer Guna Persiapan Prgram Studi Musik Industri Jurusan Etnomusikologi ISI
Surakarta), merupakan karya komposisi musik dengan menggunakan gaya populer
yang diproduksi dalam bentuk audio karena karakter karya ini banyak menggunakan
sound effek dan disain suara baru yang dikerjakan dengan memanfaatkan sarana
teknologi yang berwujud software program musik yang akan diuraikan pada bahasan

Bab II

BAB II
PROSES PENCIPTAAN KARYA



Penyusunan karya komposisi musik “ANGIN NUSWANTARA” akan dibagi
menjadi dua tahap dalam mewujudan ide-ide dasar yang terkait dengan idiom yang

digunakan. Adapun pembagian tahapan tersebut adalah :

A. Tahap persiapan

Pada tahapan ini penyusun akan melakukan Orientasi, Observasi dan Eksplorasi,

adapun uraian tentang hal tersebut meliputi :
1. Orientasi

Orientasi dilakukan untuk menentukan arah karya komposisi musik yang
disesuaikan dengan ide-ide kreatif secara tematik dalam bingkai idiom yang digunakan.
Dalam hal ini orientasi berwacana pada unsur-unsur musik populer yang memanfaatkan
sarana teknologi dalam memproduksi karya musik ini, maka pemahaman dan
penguasaan  software program-program musik  perlu dilakukan untuk mencari
kesesuain jenis program pendukung yang akan digunakan. Seperti apa yang
diungkapkan Iwan Budi Santoso dalam wawancara tanggal 20 Aguatua 2019. Iwan
perpendapat,

13

Penguasaan program-program pengolah bunyi sangat diperlukan untuk
meningkatkan kwalitas hasil produksi yang maksimal...”

Mengingat banyaknya jenis software program musik yang ada maka perlu
memilih program musik yang paling sesuai, untuk kepentingan produksi karya

komposisi ini, soltware program musik yang sesuai adalah :

1. Studio virtual, jenis progamnya adalah Cubase versi 5 yang dikeluarkan
oleh Stenberg.

2. Looping, jenis programnya adalah Reason versi 5 yang dikeluarkan oleh
Propellerhead.

3. WAV editor jenis program yang dipilih adalah Sound forge Pro versi
20.23 yang diproduksi oleh Sony Creative software.inc

4. Finale wversi 25.00 untuk menulis notasi yang diproduksi oleh
MakeMusic.Inc

Keempat software tersebut mempunyai fungsi dan spesifikasi berbeda tetapi saling
mendukung dalam memproduksi karya musik ini.

Orientasi musikal dalam komposisi ini mengarah pada penyusunan dan
produksi karya musik populer yang akan digunakan sebagai salah satu alternatif model

bentuk karya musik populer yang diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pada



Program Studi Musik Industri Jurusan Etnomusikologi ISI Surakarta, karena hal
tersebut maka karya musik ini disusun atas dasar kompetensi yang diharapkan.
2. Observasi

Tahap observasi dilaksanakan guna mendapatkan data-data yang berkaitan dengan
sumber penelitian yang akan digunakan sebagai materi penciptaan. Data-data hasil
obsevasi juga dapat digunakan sebagai pemicu pengembangan ide dalam penyusunan
karya terkait dengan kreativitas dan inovasi yang menggunakan obyek kekaryaan serta
pengembangan imajinasi yang pada akhirnya menjadi bentuk komposisi yang akan
dibuat.

Karya komposisi ini memerlukan pengamatan lapangan untuk memahami
perkembangan musik populer khususnya yang mengangkat idiom tradisi dan atau musik
rakyat Indonesia. Mengingat karya penelitihan ini banyak menggunakan teknologi
digital yang hasil produksinya tidak untuk dipentaskan tetapi hanya sebuah karya
audiotif dalam bahsa pasarnya disebut singgel album, oleh sebab itu pengamatan yang
dilakukan penyusun fokus pada musik-musik populer yang berkembang di dunia maya,
karena pada era sekarang dunia maya sudah dapat digunakan sebagai barometer perihal
selera terhadap karya musik-musik populer.

Pengamatan perkembangan musik populer yang menggunakan idiom tradisi dan
atau musik rakyat dalam pengumpulan data dilakukan dengan mencari pendapat dari
beberapa nara sumber yang terkait dengan hal tersebut. Seperti yang dikatakan oleh
Darno Kartawi, 53 tahun, sebagai seorang seniman musik calung berpendapat bahwa
perkembangan calung populer Banyumas banyak yang mengacu pada musik campursari
sebagai dasar garapnya tetapi Darno tidak melihat esensi karawitan calung yang
sebenarnya maka yang didapat hanya kesan hura-hura dan monoton.

3. Eksplorasi

Dalam eksplorasi penyusun akan mengekspresikan obyek yang telah diobservasi
menjadi materi-materi dasar yang siap disusun menjadi bagian-bagian karya komposisi.

Adapun langkah persiapan penyusunan komposisi yang akan dilalui adalah :

1. Non Teknis;
Mencari informasi tentang bentuk musik rakyat dan musik populer.
b. Mencari informasi lewat tulisan berupa buku, laporan karya seni, dan buku lain
yang berhubungan dengan komposisi musik yang diangkat.
c. Mengumpulkan data audio dan audio visual yang berhubungan dengan judul

obyek penelitihan.
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d. Membuat konsep karya secara tulisan.

e. Memilih dan menentukan software program musik yang sesuai kebutuhan.
f.  Memilih dan menetapkan para musisi pendukung karya.

g.  Menentukan ruang latihan.

h. Menyusun jadwal latihan.

—

Memberikan dan menjelaskan konsep komposisi kepada seluruh pemusik.
2. Teknis

Mendisain bunyi untuk membuat looping dan sound effek.

o ®

Menentukan instrumen.

Menyusun karya komposisi.

a o

Latihan penjajakan.
Melatih bagian perbagian kepada seluruh musisi pendukung.
Melakukan latihan bersama.

Melakukan latithan pengulangan.

= oo

Memberi arahan sesuai yang dikehendaki penyusun.

Latihan pemantapan.

—

Evaluasi hasil latihan.

—.

k. Proses perekaman secara multi track.

B. Tahap Penggarapan

Komposisi “ANGIN NUSWANTARA” bertolak dari ide kesejajaran karakter dan
fungsi kedua jenis genre musik yang keberadaanya memiliki fungsi dan tujuan yang
sama sebagai musik hiburan. Menurut Alan P Merriam dalam bukunya yang berjudul
The Anthropology of Music, (1964 hal.223), fungsi musik dibagi menjadi sepuluh,

salah satunya adalah fungsi hiburan,

“...yang mana mengacu kepada pengertian bahwa sebuah musik pasti mengandung
unsur-unsur yang bersifat menghibur. Hal ini dapat dinilai dari Melodi ataupun
liriknya”.

Selain fungsi tersebut Merriem juga berpendapat bahwa

“fungsi musik sebagai yang berkaitan dengan norma sosial dalam uraiannya

dijelaskan bahwa musik berfungsi sebagai media pengajaran akan norma-norma atau

peraturan-peraturan. Penyampaian kebanyakan melalui teks-teks nyanyian yang berisi
aturan-aturan”.
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Pendapat tersebut diatas menjadi dasar dalam penyusunan karya komposisi ini.
Keterkaitan pendapat Merriam dengan karya komposisi ini adalah penggunaan melodi
yang ringan dan mudah ditangkap secara kesan musikal dan digarap dengan beberapa
variasi kesan illustratif dengan balutan pesona tradisi sebagai penegas kesan Nusantara
yang dalam program studi musik industri jurusan Etnomusikologi ISI Surakarta menjadi

cirikhas yang diharapkan.

Pendapat tersebut diatas juga dikuatkan oleh Rahayu Supanggah dalam artikelnya
yang berjudul, Musik Rakyat, Tradisional, Etnik, Daerah Diantara Batas Maya, 1998,
hal. 1 disebutkan :

“Sebagaimana contoh musik rakyat biasanya dihubungkan dengan kesenian sejenis
yang tidak memerlukan persyaratan keseriusan, kualitas, maupun kerumitan (atau
kecanggihan, solfistikasi).”

Pendapat serupa dalam musik populer juga diungkapkan oleh C Teguh Budiarto
dalam bukunya yang berjudul Musik Modern dan Idiologi Pasar (2001, hal.57 ) dalam

tulisannya yang menyinggung tipe komponis musik populer, pendapat tersebut adalah :

“..para komponis yang mengikuti selera pendengar (selera pasar) dan ingin
menyenagkan mereka sehingga disebut konformis. Mereka cenderung kembali ke gaya
lama dan mencari inovasi baru *.

Dari kedua pendapat tentang karakter musik rakyat dan musik populer tersebut,
penulis dapat menemukan kesejajaran karakter yang berkait dengan obyek penelitian

ini.

Dalam mewujudkan bentuk komposisi musik baru yang berdasar pada sebuah
penelitian artistik, penulis akan meggunakan beberapa langkah kerja penyusunan karya
komposisi. Adapun langkah penggarapan yang digunakan adalah :

1. Perenungan

Langkah perenungan ini digunakan untuk mewujudkan materi yang didapat dari
analisis data menjadi wujud ide-ide baru yang selanjutnya akan dikembangkan menjadi
tema kekaryaan. Dalam penyusunan komposisi baru perenungan dibutuhkan juga guna
mengembangkan imajinasi penyusunan karya komposisi dalam penggarapan kedalam
bentuk yang akan diwujudkan, yang mana wujud tersebut akan menjadai kesatuan kesan
secara musikal. Proses perenungan diperlukan untuk mendapatkan gambaran ide-ide
kreatif yang akan digunakan sebagai pijakan dalam membangun kreativitas untuk

mengembangkan bentuk karya komposisi. Dari perenungan yang dilakukan penyusun
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mendapatkan sebuah ide untuk membuat lagu yang bertema tentang kebanggan akan
kebesaran bangsa Indonesia dalam satu kesatuan rasa memiliki. Lagu tersebut disusun
dengan syair bahasa daerah Jawa dengan judul “Angin Nuswantara”, syair lengkapnya

seperti berikut ini :

“ANGIN NUSWANTARA”
Sumribit sumilir angin, angin-angin Nuswantara
Sumilir ngalir neng raga
Sumribit sumilir angin, angin bangsa kang mardika

Sumebar nyawiji rasa

Kumlebeting gendera bangsaku
Abang putih neng angkasa biru
Kang dadi tanda, maju negriku

Nuswantara

Jaya, jaya, jaya Nuswantara
Tansah moncer, neng penjuru donya

Dadi kiblating, seni budaya, Nuswantara

Syair tersebut akan dibentuk dengan melodi, akan menjadi satu lagu pokok yang
digarap dengan berbagi variasi menjadi satu karya komposisi musik baru.
2. Pembentukan
Seperti dalam ilmu bentuk analisis musik, komposisi yang paling sederhana
berwujud lagu, yang mana lagu dapat terbentuk dari beberapa unsur struktur lagu.
Unsur terkecil dalam lagu berupa wujud yang digunakan menjadi sebuah ide komposisi
terkecil yang belum mempunyai makna secara musikal. Dalam bentukan ini wujud

seperti contoh dibawah ini,

N
(2 S
w |
4
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Wujud 3.

sl
ettt
T
H
1
| .
[

Wujud 4.

-

Ei= == o — 4 :
¢ —

Wujud 5.

Apabila wujud satu dan lainnya digabung akan menjadi motif, yang mana motif sudah

"

1
1
i
I

-

mempunyai kesan secara musikal, seperti contoh berikut ini :

Contoh motif 1.
f . ;
Gir=—. =34 Fiie—7-
Contoh motif 2.
- | [ ._,_IF - ) l
e = [ ==

Apabila motif digabung akan membentuk sebuah frase. Dibawah ini contoh frase
dalam lagu “Angin Nuswantara”,

Contoh frase.

1,
w

Gabungan dua frase akan menjadi kalimat lagu, berikut contohnya,

Contoh kalimat lagu.

i £ =

Y] T T r—1



14

Satu kalimat lagu merupakan bagian bentuk komposisi terkecil, dari gabungan
kalimat-kalimat lagu akan menjadi gabungan bentuk kalimat, apabila digabungkan

dengan syair menjadi lagu seperti dibawah ini.

Angin Nuswantara

Tempo Sedang Purwa Askanta
] ¥
e —
- +t:ﬂ- = 1 i_d_i —-dl' v
. =2 T L
Sum-bri-bit su - mi-lir a- ngin a - ngin - a-ngin Nu-swan-ta - ra o -
§ i 3
h :: : 1 i -+ L i :. IJ : JI 1 L' 4
F T 1 T t 3
SH— =S e = =
mi - lif nga-le beng ma - ga Sum-Bin-bit s - mi-liE 3 - fgon a - ogm bang-wa kang mmer-di-

e

t'_l
ks s=mc - bar nya-wi-j - K- mie -bet . ling e - de-ra bang - sa-ku
i
| le o
] i r— ? " o
— —
a-bang-pu - Gh neng ang-Kaesa_ Bleniokang-ds - i Gn-dio_ masju Be-gri- ku—
Iw _.:.1 §
n. I 1 1 i | : il I ! i | IL\ ; #_l
Fh:——“—ﬁ—jjj = = iﬂ#ﬂﬁﬂq_—ﬂ
— 1 I 1 - 1
v == N r T -
Nu-swan-ta . ] Som-bri-ba w - mi-lr a-ngm a - mpm hang-ma Kang mecr-di-
LY
- I —— - — i
e =3
1 - 1
Y] | A r r r
ka i - e - BaF Ryaswi- i fa - &3 i-ya @ - ya ja - va Mus-wan  la-ni

T T
e g el |

tan-sah mon - oo nong - penejusru do-nya  da-di ki-bla-ung . scenl Bu-daeya

[s —— e
_'r:_" I > 'F - L i H
. 1 _= 1 13
N Lj
Nu W la m

Uraian dan contoh tersebut diatas akan digunakan sebagai pijakan untuk penyusunan

bentuk komposisi keseluruhan dalam karya ini.
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Ketegangan dan kelegaan merupakan bentukan untuk penandasan kesan-kesan
musikal yang akan dibangun. Pada dasarnya melodi memiliki karakter yang dapat
diolah menjadi kesan ketegangan atau kelegaannya, arah melodi maupun arah garapan
iringan secara tekanan berat atau ringan (aksentuasi) ataupun arah pergerakan harmoni
akan memberikan arti tersendiri secara kesan musikal. Olahan garapan ketegangan dan
kelegaan dalam karya komposisi musik ini akan membawa pendengar menjadi dinamis
secara emosi. Dinamis merupakan salah satu ciri yang terdapat pada musik populer dan
musik rakyat. Komunikasi emosi akan terjalin dalam kesatuan rasa dinamisasi yang
mengakibatkan ketertarikan pendengar secara emosional dan pendengar komposisi
tersebut akn merasa terhibur.

Garapan berikutnya akan difokuskan pada ekspresi dan emosi yang disusun menjadi
melodi penegas Ke-Nusantaraannya seperti dalam pembuka komposisi yang
menggunakan melodi gaya tradisi Jawa yang menurut Sri Suparsih dalam wawancara
pada tanggal 21 Agustus 2019, mengatakan bahwa,

“ melodi vokal pembuka lagu dalam tradisi karawitan jawa disebut bawa yang
mana berisi melodi dan syair bersifat bebas tanpa ada ikatan pada bentuk tertentu “
dalam karya ini syair yang digunakan untuk bawa, sebagai berikut :

Sumunar cahya sang surya
Indah tansah hangujiwat
Nyata lamun hanguripi
Raharja kang Nuswantara
Menurut Sri Suparsih diterjemahkan bebas dalam bahasa Indonesia seperti ini,
Bersinar cahaya matahari
Selalu memberi daya pikat
Nyata memberi kehidupan
Keselamatan Nusantara
Buka gaya tradisi Jawa tersebut diharapkan menjadi pesona karakteristik Nusantara dan
akan menyempurnakan bangunan bentuk karya komposisi ini.

Dalam musik populer maupun musik rakyat karakter merupakan sesuatu yang
sangat penting, karena karakter ringan harus mampu menjadi hiburan yang menarik dan
dapat menyatu dengan penikmatnya. Mengingat hal tersebut maka irama yang menarik
dalam garap iringan menjadi sesuatu yang penting, agar karya komposisi dapat

menyentuh rasa dan emosional penikmatnya.
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Dari uraian kedua langkah penggarapan karya tersebut diatas diharapkan sesuai
dengan karakter dan fungsi yang diangkat dalam penelitian artistik yang berbentuk
karya komposisi musik yang berjudul “ANGIN NUSWANTARA”.

Pemahaman kedalaman garap karya komposisi musik ini, dapat dilihat dan

dianalisa dalam BAB III.

BAB III
DESKRIPSI SAJIAN
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program Studi Musik Industri merupakan rintisan program studi baru yang
rencana akan ditempatkan di Jurusan Etnomusikologi. Keberadaan program studi
tersbut berorientasi pada kreativitas produksi musik dan penguasaan sarana teknologi
produksi yang mana pemahaman dasar penyusunan musik dalam bentuk karya musik
populer merupakan bagian yang sangat penting, oleh sebab itu model produksi susunan
karya sebagai alternatif bentuk menjadi bagian yang dominan sebagi acuan atau
penunjuk arah kekaryaan musik populer pada nantinya.

Model karya komposisi musik yang berdasar pada kompetensi program studi
musik industri tersebut akan menjadi sebuah wacana baru yang bisa dijadikan sebagai
bahan kajian dalam perkuliahan analisis musik industri.

Penguasaan softwear program produksi musik memberikan pencerahan
mahasiswa untuk lebih memahami dan menguasi teknologi produksi musik yang
berkarakter industrial dalam kaitannya dengan penggunaan idiom-idiom seni rakyan dan
tradisi.

Dalam penelitian artistik ini memberikan pengalaman yang sangat bermanfaat
dalam memahami proses kekaryaan yang berorientasi pada kesejajaran karakter dan
fungsi musik rakyat dengan musik populer yang mana kedua jenis musik tersebut dapat

disusun menjadi kesatuan kesan musikal dalam bentuk karya komposisi musik industri.

B. Saran
Kesejajaran karakter dan fungsi musik rakyat dengan musik populer
hendanya digunakan sebagai pijakan dalam berkarya dan produsi musik industri
guna kepentingan pemajuan budaya dan upaya pengembangan musik nusantara
yang lebih luas.
Semoga kesadaran orientasi berkarya musik industri dengan idiom seni
rakyat dan atau tradisi dapat digunakan sebagai sarana wadah kreativitas yang

dapat menghasilkan secara finansial.
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